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PRAKATA

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, atas karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan Buku Pegangan Kuliah ini sebagai
salah satu bahan referensi atau materi kuliah Pemeriksaan Psikologi
Tes Bakat, Minat dan Intelegensi. Penggunaan bahasa yang
sederhana diharapkan mahasiswa mampu memahami mata kuliah
ini dengan tepat. Selain demikian, melalui buku ini diharapkan para
dosen pengampu mata kuliah ini dapat terbantu dalam proses
perkuliahan teori maupun praktikum.

Buku ini membahas mengenai pengertian tes psikologi,
sejarah singkat, macam-macam tes psikologi, prinsip-prinsip
pelaksanaan tes psikologi, prosedur secara umum, skoring, dan
intruksi dari tes inteligensi, tes minat dan tes bakat. Materi yang ada
dalam buku ini diambil dari berbagai sumber pustaka yang relevan.

Untuk menjadi seorang Sarjana Psikologi maka salah satu
target capaian pembelajaran yang wajib dimiliki mahasiswa adalah
keterampilan khusus dengan kompetensi antara lain kemampuan
asesmen, kemampuan pengukuran psikologis dan etika psikologi.
Diharapkan dengan hadirnya buku ini mahasiswa akan lebih
mudah dalam memahami materi-materi yang diberikan ataupun
praktikum yang harus dilaksanakan khususnya mengenai alat-alat
tes psikologi yang tergolong dalam ability tes dan juga minat serta
bakat, sehingga mahasiswa bisa menyerap informasi dengan baik
dan kemudian mengasah serta mengaplikasikannya pada
lingkungan nyata sesuai kaidah-kaidah psikologi.

Seperti layaknya sebuah buku, maka pembahasan dimulai
dengan menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dan disertai
dengan lembar latihan yang mengukur tingkat penguasaan materi
dari masing-masing alat tes yang diberikan. Terbitnya buku ini
diharapkan dapat menambah rujukan pengetahuan tentang
Pemeriksaan Psikologi Tes Minat, Bakat, dan Intelegensi.
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini maih banyak
kekurangan. Untuk itu penulis akan merasa bangga apabila
menerima masukan dan kritikan konstruktif dari berbagai pihak
demi kesempurnaan buku ini di masa yang akan datang. Akhir kata,
penulis berharap semoga semua yang telah kita lakukan
mendapatkan ridho dari Allah agar penulis, editor dan penilai
melalui tulisan ini dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan psikologi atau psikodiagnostik adalah suatu
proses yang berlangsung dalam waktu tertentu, dengan maksud
untuk:

1. Memperoleh data serta informasi tentang subyek yang
diperiksa, khususnya informasi tentang potensi serta kelemahan
yang ia miliki.

2. Menginterpretasikan data atau informasi yang didapatkan
sehingga diperoleh kejelasan tentang gambaran testee.

3. Memprediksikan hasil interpretasi tentang gambaran testee
sehingga dapat diberikan perlakuan atau intervensi yang tepat
bagi petkembangan dan perubahan perilaku testee.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa buku ini akan
membahas tentang tes kemampuan atau ability test. Ability test
adalah tes yang didesain untuk mengukur kemampuan penalaran
logis atau kemampuan berpikir seseorang. Pada tes ini testee akan
dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
kemampuan intelegensi, seperti pemahaman masalah-masalah
sehari-hari, logika berfikir, daya abstraksi, kemampuan
menyelesaikan permasalahan, strategi berfikir, daya ingat,
kemampuan teknis dan hal-hal lain yang terkait dengan fungsi
kognitif. Selain demikian, modul ini juga akan membahas mengenai
minat dan bakat dari individu dan melihat keterkaitannya dengan
kapasitas intelegensi yang dimiliki. Diharapkan dengan diketahui
sejauh mana kapasitas intelegensi, minat dan bakat yang dimiliki
seseorang maka dapat membantu mengoptimalkan potensinya.
Intinya tes-tes ini mengukur segala sesuatu terkait potensi
seseorang dan bagaimana optimalisasi dari potensi tersebut saat ini.

Prasyarat Penggunaan Buku:

Mahasiswa yang dapat mengunakan buku ini dan mengikuti
mata kuliah Pemeriksaan Psikologi Tes Minat, Bakat dan Intelegensi
ini adalah mahasiswa yang sudah lulus pada mata kuliah Pengantar

Pemeriksaan Psikologi dan Kode Etik Psikologi.



Petunjuk Penggunaan Buku

1. Bagi Mahasiswa
Buku ini berisi materi praktikum beserta petunjuk teknis
dan informasi yang mendukung pelaksanaan praktikum.
Mahasiswa diharapkan bisa memahami dengan baik isi dan
penggunaan modul ini agar kegiatan belajar mengajar menjadi
lancar. Apabila mengalami kesulitan atau hambatan, mahasiswa
harus segera melakukan konsultasi dengan dosen pengampu.

2. Bagi Dosen Pengampu
Buku ini membantu dosen dalam memberikan
perkuliahan baik penyampaian teori maupun membimbing
kegiatan praktikum kepada mahasiswa terkait materi alat tes
psikologi yang diajarkan.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

1. Mahasiswa menguasai konsep dasar pemeriksaan psikologi tes
bakat, minat dan intelegensi sesuai dengan prinsip Kode Etik
Psikologi Indonesia

2. Mahasiswa mampu melakukan administrasi pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi secara individu,
kelompok, organisasi maupun komunitas

3. Mahasiswa mampu mempraktekkan tata laksana pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi secara mandiri dan
bertanggung jawab

4. Mahasiswa memiliki kemampuan pengambilan keputusan
dalam melakukan pemeriksaan psikologi tes bakat, minat dan
intelegensi sesuai dengan Kode Etik Psikologi Indonesia.

Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi.

2. Mahasiswa mampu melaksanakan administrasi pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi.

3. Mahasiswa mampu menjalankan tata laksana pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi secara mandiri sesuai
dengan Kode Etik Psikologi Indonesia.



4. Mahasiswa mampu mengklasifikasikan alat tes pemeriksaan
psikologi tes bakat, minat dan intelegensi.




BAB
TES INTELEGENSI

A. Pengertian Intelegensi

Pada bukunya, Human Ability, Spearman & Jones
mengemukakan adanya sebuah konsepsi lama mengenai suatu
kekuatan yang dapat melengkapi akal manusia dengan gagasan
abstrak yang universal. Dalam bahasa Yunani, kekuatan itu
disebut nous, sedangkan upaya pemanfaatan kekuatan tersebut
dikenal dengan noesis. Kemudian kedua istilah tersebut dikenal
sebagai intellectus dan intelligentin dalam bahasa Latin.
Perkembangan berikutnya, keduanya diterjemahkan dalam
bahasa Inggris menjadi intellect dan intelligence. Transisi bahasa
tersebut ternyata juga membawa perubahan makna. Intelligence
yang semula berarti penggunaan kekuatan intelektual secara
nyata, kemudian berganti makna menjadi suatu kekuatan yang
lain.

Berbagai definisi yang dirumuskan oleh para ahli
tampaknya memang menampakkan adanya pergeseran
tersebut. Namun demikian, definisi-definisi itu selalu
mengandung pengertian bahwa inteligensi merupakan suatu
kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu.

Crider mengatakan bahwa inteligensi bagaikan listrik;
mudah diukur namun hampir mustahil untuk didefinisikan.
Pendapat ini sangat beralasan sebab sejak awal kemunculannya
hingga saat ini, belum ada definisi inteligensi yang dapat
diterima secara universal. Konsep mengenai inteligensi sebagai
kemampuan mental memang banyak disetujui, namun hal-hal
apa saja yang dicakup dalam kemampuan mental tersebut masih
terus diperdebatkan.



BAB CULTURE FAIR

INTELLIGENCE TEST
(CFIT)

A. Sejarah Singkat CFIT

Culture Fair Intellegence Test atau biasa disingkat CFIT
atau adalah adalah tes pengukuran nonverbal terhadap fluid
intelligence. Tes ini dirancang dalam pola yang sebebas mungkin
dari pengaruh budaya untuk memberikan sebuah estimasi
kecerdasan yang relatif bebas dari pengaruh bahasa dan budaya.
Dimana tujuan dari tes CFIT adalah untuk mengukur
kemampuan umum atau General Ability “G” Factor. Menurut
teori kemampuan yang dikemukakan oleh Raymond B. Cattel,
CFIT adalah untuk mengukur Fluid Ability (kemampuan kognitif
seseorang yang bersifat herediter). Dimana kemampuan kognitif
yang “Fluid” ini di dalam perkembangan individu selanjutnya
sebagai “ Crystallized Ability”.

Crystallized ability merupakan kemampuan kognitif yang
diperoleh diperoleh di dalam interaksi individu dengan
lingkungan. Sehingga, seberapa jauh kemampuan kognitif
seseorang nantinya akan tergantung dari seberapa jauh keadaan
fluid ability dan bagaimana perkembangan dari crystallized ability.

CFIT dikembangkan oleh Raymond. B Cattel pada tahun
1920, dimana tes ini mengalami beberapa kali revisi dan
penelitian guna menentukan tingkat validasi yang baik. Pada
tahun 1949, skala yang digunakan dalam CFIT ini sudah
mengalami perubahan dan semenjak itu skala yang ada
dipergunakan hingga sekarang.



BAB RAVEN

PROGRESSIVE
MATRICES

A. Gambaran Umum Raven Progressive Matrices

Raven Progressive Matrices dikembangkan pada
pertengahan tahun 1930- an dan dipublikasikan pertama kali
pada tahun 1938 (Raven, dalam Suwartono dkk, 2017). Tes ini
awalnya dikembangkan di Inggris dan secara luas digunakan
oleh angkatan bersenjata Inggris selama Perang Dunia II.

Raven Progressive Matrices merupakan tes non-verbal yang
dirancang untuk mengukur kemampuan memahami dan
melihat hubungan antara bagian-bagian gambar yang disajikan
serta pola pikir yang sistematis. Tes ini terutama mengukur
general factor (faktor umum), sementara sebagian kecil mengukur
spatial aptitude (kemampuan spasial), inductive reasoning
(penalaran induktif) dan perseptual accuracy (ketepatan
perseptual). Penyusunan soal pada RPM bertingkat mulai dari
soal yang mudah ke soal yang sulit. Pada tingkat awal,
pertanyaan membutuhkan kemampuan membedakan yang
cermat, sedangkan pada tingkat yang lebih lanjut, soal-soal
tersebut membutuhkan kemampuan berpikir secara analogis
dan logis.

Raven Progressive Matrices termasuk ke dalam ability test,
yaitu tes yang dirancang untuk mengukur potensi atau kapasitas
untuk melakukan tindakan fisik maupun mental. RPM juga
bersifat culture fair, yaitu tes yang disusun untuk menghilangkan
bias budaya dengan meminimalkan perbedaan nilai antara satu
budaya dengan budaya yang lain. Oleh karena itu, tes ini banyak
digunakan mulai dari penelitian untuk mengetahui kemampuan
kognitif, biasanya untuk membandingkan kemampuan



BAB INTELLIGENZ

STRUKTUR TEST
(IST)

A. Sejarah Singkat IST

Penyusunan IST-70 oleh Amthauer diawali oleh adanya
keinginan untuk menggali dan mengukur intelegensi secara
tersendiri terlepas dari aspek kepribadian. Hal ini tercermin dari
definisi intelegensi yang dituturkan olehnya, yaitu:

“Intelegensia ditanggapi sebagaisuatu struktur tersendiri didalam
keseluruhan struktur kepribadian manusia. Intelegensia bagi kami,
merupakan suatu keseluruhan struktur yang terdiri dari kemampuan
jiwa dan rohani, yang berfungsi sedemikian rupa, sehingga
memberikan kemampuan bagi manusia untuk bertindak sebagai
pelaksana dalam dunianya. Intelegensia terpisah dari kepribadian
karena dapat dilihat dari keberhasilan atau prestasi yang dicapai”

Amthauer menurunkan hipotesa kerja bahwa intelektual
selain memiliki keterikatan tertentu, juga merupakan
kemampuan-kemampuan yang menunjukkan suatu struktur
hierarki tertentu. Berdasarkan pengalaman empirik, penelitian
dan eksperimen di bawah kontrol ketat ia melakukan pengujian
antara konsep di lapangan, ia kemudian menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang diukur adalah faktor-faktor yang bersifat
spesifik (faktor S). Selain itu, ia menyatakan bahwa intelektual
tidak bisa terlepas sepenuhnya dari faktor-faktor kepribadian
yang lain seperti motivasi, ambisi, mood dll, oleh karena itu,
dalam menginterpretasikan hasil IST hendaknya tidak hanya
menginterpretasikan hasil yang dicapai testee, namun perlu
melihat dorongan yang melatarbelakangi pencapaian/hasil

tersebut.



BAB
TES KEMAMPUAN
DIFERENSIAL (TKD)

A. Sejarah Singkat TKD

Tes Kemampuan Diferensial yang biasa disingkat TKD
adalah rangkaian kemampuan diferensial yang praktis
digunakan untuk seleksi calon mahasiswa dan juga sebagai
upaya pengembangan sumber daya manusia. Tes ini juga dapat
digunakan untuk seleksi calon karyawan dalam membantu
perusahaan, merekut dan mengevaluasi karyawan, ataupun
promosi mutasi jabatan karyawan.

Sebelum tahun 1981, tes ini popular dengan sebutan Tes
Intelegensi Umum Bentuk 69 disingkat TINTUM’'69, merupakan
revisi dari TINTUM'66 yang dikembangkan oleh bagian
Psikologi Kejuruan dan Perusahaan (KP). Fakultas Psikologi U],
sekarang Jurusan Psikologi Industri & Organisasi (PIO). Dimana
ketika dipublikasikan pada tahun 1969, untuk tes
massal/klasikal TINTUM 69 m asih dianggap relevan dalam
mengukur Intelegensi Umum (IQ). Seseorang yang
diadaptasikan kedalam kondisi alam Indonesia, dan validasi test
tersebut masih konsisten dan dapat dipertahankan efesiensinya.

Tahun 1976 TINTUM'69 dirubah namanya dengan “Tes
Kemampuan Differensial” oleh Wibowo, setelah dilakukan
penelitian mengenai pengukuran kemampuan diferensial dari
Tes Intelegensi Umum (TINTUM). Tes TKD digunakan untuk
seleksi calon mahasiswa, seleksi calon karyawan, termasuk
promosi & mutasi karyawan.

Dalam bidang pendidikan, maka dapat diketahui bahwa
manfaat atau kegunaan dari Tes Kemampuan Diferensial ini



BAB
TES MINAT

A. Latar Belakang Tes Minat

Individu sebagai makhluk yang kompleks memiliki
kecakapan dan kepribadian. Tentu saja, di dalamnya terdapat
minat yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
beranekaragamnya individu. Minat yang dipandang sebagai
salah satu aspek kognitif,dapat diukur melalui beberapa tes
yang telah dikembangkan sejak tahun 1921. Pada tahun itu, telah
diterbitkan tes minat yang pertama dan makin lama tes minat
makin berkembang dan setara dengan tes kepribadian.

Pada dasarnya ahli psikologi sepakat bahwa minat
dipandang sebagai aspek kognitif yang sama sekali berbeda
dengan aspek kognitif. Sebagai konsekuensinya, untuk
mengetahui minat seseorang digunakan instrument yang antara
lain berupa tes dan tidak mengungkap aspek kognitif yang
biasanya disebut dengan kemampuan. Hakikat dan kekuatan
dari minat dan sikap seseorang merupakan aspek penting
kepribadian, karakterisitik ini secara material mempengaruhi
pretasi, pendidikan dan pekerjaan, hubungan antar pribadi,
kesenangan yang didapatkan seseorang dari aktivitas waktu
luang, dan fase-fase utama lain dari kehidupan sehari-hari. Studi
tentang minat mendapat dorongan terkuat dari penaksiran
pendidikan dan karier. Meskipun lebih sedikit kadarnya
pengembangan tes dalam area ini juga dirangsang oleh seleksi
dan Klasifikasi pekerjaan.



BAB
SDS-HOLLAND

A. Sejarah Tes SDS-Holland

Beragam alas tes inventori minat, salah satunya adalah
Holland’s Personality Test. Holland’s Personality Test atau biasa
dikenal dengan Self-Directed Search Holland (SDS-Holland)
merupakan tes minat yang dikembangkan oleh John L. Holland.
Tes ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1971 dan revisi
terakhir pada tahun 1996, namun hingga saat ini risetnya masih
terus berkembang.

SDS-Holland  merupakan  pendekatan  terhadap
penaksiran minat-minat pekerjaan. Holland menjelaskan model
hexagonal tentang tema-tema pekerjaan umum telah menarik
perhatian luas dan dimasukkan dalam berbagai inventori yang
ada sekarang. SDS-Holland dirancang sebagai instrumen
konseling pekerjaan yang bisa dilakukan sendiri, diskor sendiri,
dan diinterpretasikan sendiri. Meskipun disusun di seputar
minat, prosedur ini juga memerlukan peringkat-diri
kemampuan dan kompetensi yang dilaporkan. Individu mengisi
Buklet berhubungan dengan tema model Holland (Realistis,
Investigative, — Artistik, Sosial, Bersifat Wirausaha, dan
Konvensional. SDS-Holland digunakan secara luas dalam
berbagai lingkungan dan telah menghasilkan banyak penelitian.
SDS-Holland telah mengalami revisi beberapa kali untuk
menyederhanakan prosedur dan mengurangi bias jenis kelamin
dakam keputusankeputusan karir. Daya tarik dari alat ukur ini
adalah dari keringkasan dan kesederhanaannya. Selain bentuk
reguler dari inventori ini (Bentuk R), tiga versi lain telah tersedia
yaitu Formulir E (Easy), yang dikembangkan untuk individu



BAB

TES STANFORD
BINET (SB)

A. Sejarah Tes Standford-Binet

Pada tahun 1905, Binet mendapatkan tugas dari
pemerintahan untuk mendeteksi anak-anak yang memiliki
kecerdasan terbelakang. Binet berasumsi bahwa kecerdasan
dapat diukur melalui tugas-tugas yang menggunakan penalaran
dan pemecahan masalah bukan pada ketrampilan motorik (fisik)
dalam melakukan tugasnya Alfred Binet bekerja sama dengan
ahli psikologi prancis Theodore Simon menerbitkan skala Binet-
Simon yangpertamanya.

Skala ini, yang dikenal sebagai skala 1905, terdiri dari 30
masalah atau tes yang diatur dalam urutan tingkat kesulitan
yang makin tinggi. Tingkat kesulitan ditentukan secara empiris
dengan menyelengarakan tes pada 50 anak normal berusia 3
sampai 11 tahun. Dan pada sejumlah anak terbelakang mental
dan orang dewasa. Tes tes ini dirancang sehinga mencakup
rentang fungsi-fungsi yang luas, yang diangap binet sebagai
komponen hakiki inteligensi. Meskipun termasuk disini tes tes-
tes indrawi dan persepsi proporsi muatan verbal sebenarnya
jauh lebih banyak ditemukan pada skala ini ketimbangpada
rangkaian tes tes lain waktu itu.

Pada tahun 1908, skala kedua, jumlah tes ditingkatkan,
sejumlah tes yang tidak memuaskan dari dkala terdahulu
dihapus, dan semua tes dikelompokka dalam tingkatan umur
atas dasar kinerja dari 300 anak normal berusia antara 3 sampai
13 tahun. Dengan demikian, pada level 3 tahun ditempatkan
semua tes yang sudah dilalui dan berhasil dikerjakan oleh 80
sampai 90% anak anak normal berusia 3 tahun, pada level 4



BAB WESCHLER PRESCHOOL
AND PRIMARY SCALE
OF INTELLIGENCE

(WPPSI)

A. Sejarah Singkat WPPSI

Weschler Preschool And Primary Scale Of Intelligence
disingkat sebagai WPPSI merupakan salah satu alat ukur
psikologi yang didasarkan pada pendapat bahwa usia 4 tahun
sampai dengan 6 tahun, tidak saja mencakup masa di mana
potensi-potensi sedang berkembang danpada masa ini juga
potensi-potensi ~ tersebut sudah dapat  digambarkan
menggunakan baterai test yang sesuai.

Pada usia 4 tahun sampai dengan 6 tahun sering dinilai
sebagai periode penting dalam perkembangan inteligensi anak.
Di samping itu juga merupakan masa dimana anak untuk
pertama kali diharapkan dengan bentuk pendidikan resmi dan
mulai memasuki kontak social yang lebih luas dengan anak-
anak sebayanya. Sepanjang masih dimungkinkan oleh
pengalaman dan bahasa, anak mulai belajar berpikir sendiri dan
mengambil intisari dari kesalahan-kesalahan yang dibuatnya.

WPPSI adalah sebuah tes kecerdasan (intellegence) yang
dirancang untuk anak usia 2 tahun 6 bulan sampai 7 tahun 3
bulan, yang diciptakan oleh David Wechsler. Tes ini merupakan
turunan dari tes yang telah ia ciptakan sejak awal, yaitu Wechsler
Adult Intelligence Scale and the Wechsler Intelligence Scale for
Children test. Sejak publikasi pertamanya, WPPSI telah direvisi
dua kali, pada tahun 1989 dan 2002 diikuti oleh versi United
Kingdom yahun 2003. WPPSI-III dipublikasikan oleh Harcourt
Assesment, sebuah revisi dari WPPSI-R (Wechsler, 1989). Tes ini
juga menyediakan subtes dan gabungan skor dalam mewakili
fungsi kecerdasan dalam bahasa dan daerah asal kognitif yang
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BAB WESCHLER
INTELLIGENCE

SCALE FOR
CHILDREN (WISC)

A. Sejarah Singkat WISC

Diawali oleh adanya pandangan dan keraguan tentang
pengukuran inteligensi melalui tes Binet (1937) sebagai
pendahulu dalam tes inteligensi, Wechsler mengungkapkan
bahwa tes Binet memiliki keterbatasan dalam penggunaannya,
khususnya dalam pengukuran inteligensi untuk orang dewasa
sehingga perlu adanya perluasan dalam pengukuran inteligensi
memerlukan item-item yang dapat diberikan tidak hanya pada
kelompok anak tetapi juga pada orang dewasa. Selain demikian,
dua hal yang berbeda dengan para ahli sebelumnya yaitu bahwa
tes Weschler : Pertama, adanya konsep “point scale”, yaitu
adanya penambahan nilai pada item-item yang dapat
diselesaikan ~dengan waktu yang lebih cepat serta
pengukurannya mencakup isi tertentu. Kedua, menambahkan
adanya pengukuran performansi, yaitu pengukuran
kemampuan yang bersifat nonverbal serta kemampuan
performansi terhadap tugas.

Weschsler Intelligence Scale for Children disingkat WISC,
adalah seperangkat alat diagnostik tes psikologis yang
kegunaannya untuk mengukur Intelligence Quotion (I.Q) anak-
anak normal atau yang diduga tidak mengalami gangguan
mental, dengan usia antara 5 sampai 16 tahun (untuk anak yang
diduga mengalami gangguan mental dan usia 8 tahun kebawah,
diberikan petunjuk khusus dalam buku manual WISC).

WISC (Weschsler Intelligence Scale for Children) mengalami
revisi terakhir pada tahun 1974 bertujuan untuk mengukur
inteligensi anak-anak usia 6 tahun sampai dengan 15 tahun.
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BAB
WESCHLER

1 1 BELLEVUE (WB)

A. Sejarah Singkat Tes WB

Hal utama yang mendorong David Wechsler untuk
menciptakan suatu tes kecerdasan adalah bahwa pada masa
tersebut tidak tersedia suatu tes kecerdasan yang khusus
dirancang untuk orang dewasa. Pada umumnya menggunakan
tes kecerdasan untuk anak-anak dengan menambahkan soal-
soal yang lebih sulit, sehingga tidak cukup menarik bagi orang
dewasa dan pemeriksa mengalami kesulitan untuk menciptakan
hubungan yang baik (rapport) dengan OP. Selain itu penekanan
unsur kecepatan (speed test) cenderung merugikan orang-orang
tua. Norma untuk orang dewasa juga belum tersedia, karena
kelompok baku (standardization sample) tidak melibatkan orang
dewasa yang cukup representatif.

Pada tahun 1939 yang mengkombinasikan sebelas sub-tes
yang diberi nama Wechsler Bellevue Intelligence Scale (WBIS),
juga dikenal dengan nama WB-Form I. Sub tes tersebut diambil
dari:

Tabel 20 Subtes WB-Form 1

Standford-Binet (Revisi 1937) meliputi 1. Comprehention
. Arithmetic
. Digit Span

. Vocabulary

. Picture Arrangement

2
3
4. Similarities
5
Army Group Examinations Meliputi = 6
7

Koch’s Block Design Meliputi . Block Design
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